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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jika linformasi lkeuangan lperusahaan ldapat ldisajikan lsecara lbertanggung ljawab, 

ltransparan, lrelevan ldan ltepat lwaktu, lmaka lperusahaan ldianggap ldapat ldipercaya. lHal lini 

ldikarenakan llaporan lkeuangan lmerupakan lalat lpenting ldalam lmemeroleh ldata lstatus ldan 

lkinerja lperusahaan. lHasil linfromasi lmenjadi lfaktor lpertimbangan lpengguna llaporan 

ldalam lmengambil lkeputusan. lLaporan lyang ldihasilkan ltidak lhanya lditujukan lkepada 

lpihak linternal lperusahaan lnamun ljuga lditujukan lkepada lpemegang lsaham, lkreditur, lcalon 

linvestor lserta lmasyarakat lsebagai lpedoman ldalam lmenentukan lkeputusan lyang lakan 

ldiambil. lOleh lsebab litu, lsebelum ldipublikasikan, linfromasi lkeuangan lada lkalanya ldiaudit 

ldahulu loleh lpihak lakuntan lpublic. 

 lPentingnya laudit llaporan lkeuangan lmembuktikan lbahwa lkeberadaan lakuntan 

lpublik lsangat ldibutuhkan loleh lberbagai lpihak. lAkuntan lpublik lmampu lmemberikan 

ljaminan lkepercayaan lkepada lmasyarakat latas lpemberian lopini llaporan lkeuangan 

lperusahaan. lDalam lmenjalankan lpengauditan, lproses laudit lmembutuhkan lbanyak 

lprosedur, lbiaya, ltenaga, ldan lwaktu lyang lcukup llama. lPengauditan llaporan lkeuangan 

lmembutuhkan ltahapan-tahapan lyang lmemerlukan lwaktu lyang ltidak lsebentar ldan 

lseringkali ljuga lterkendala ldalam lmenghadapi lmasalah ldi llapangan. lSehingga lauditor 

llayak lmemeroleh lbiaya laudit. 

Penetapan latas ltarif laudit ltelah lditerbitkan lmelalui lSurat lKeputusan 

lKEP.024/IAPI/VII/2008 ltentang lKebijakan lPenentuan lFee lAudit lyang lmenjelaskan 

lbahwa linstitut lmenetapkan lindikator lbatas lbawah lbesaran laudit lfee/jam luntuk ltiap 

ltingkatan lstaf lauditor lyang lakan ldibebankan lKAP lkepada lpihak lperusahaan lsebagai 

lupaya lpeningkatan lkualitas ljasa laudit. lPeraturan lyang ldikeluarkan ldalam lPeraturan 

lNomor l2 lTahun l2016 loleh lIAPI lmemperbolehkan lKAP luntuk lmenetapkan lbesaran 

limbalan ljasa lakuntan lyang llebih ltinggi ldibanding ltarif lyang ltelah lditetapkan. lPenetapan 

lbatas ltarif lbawah ldilakukan luntuk lmembantu lakuntan lpublik lmendapatkan limbalan ljasa 

lyang lwajar ldan lsesuai ldengan lpemberian ljasa laudit. lDan lwalaupun ldemikian, lhingga lkini 

lbelum lditemukan ladanya lkepastian laturan ltentang lbesaran lnominal latas ljasa laudit 

ltersebut. lSemakin lpentingnya lkeberadaan lauditor ldalam lsuatu lperusahaan lmenyebabkan 

laudit lfee lsemakin lpenting luntuk ldibicarakan ldan ldidiskusikan lterlebih ldahulu lsebelum 

lpihak lauditor lmemberikan ljasa lauditnya. lPenetapan ljasa limbalan lsampai lsaat lini lmasih 

ldilakukan lmelalui lnegosiasi lantara lpihak lperusahaan ldan lpihak lauditor, lmengingat 

lbanyaknya lfaktor lyang lharus ldipertimbangkan lterlebih ldahulu lsehingga ltidak lakan 

lmenimbulkan lkerugian lbagi lkedua lpihak. lOleh lsebab litu, lpenulis ltertarik luntuk 

lmempelajari lhal-hal lyang lmungkin lmemengaruhi ltarif laudit lfee, lhal lapakah ldijadikan 

lsebagai lpenentu latas lpenetapan ltarif lyang llebih ltinggi ldari lbatas ltarif lbawah, ldan 

lbagaimana lsuatu lhal ldapat lmenjadi lpenentu ldalam lmenetapkan ltarif laudit. lDengan 

ldemikian, lpenulis ltertarik lmelakukan lpenelitian luntuk lmelihat lapakah lukuran 

lperusahaan, lukuran lKAP, lkomite laudit, lresiko lperusahaan, ldan lprofitabilitas lberpengaruh 

lterhadap laudit lfee. l 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan lmasalah ldiuraikan lsebagai lberikut: 

1. lBagaimanakah lpengaruh lukuran lperusahaan lterhadap laudit lfee lpada lperusahaan ljasa l 

lsektor lproperty, lreal lestate, land lbuilding lconstruction lperiode l2017-2019? 

1. Bagaimanakah lpengaruh lukuran lKAP lterhadap laudit lfee lpada lperusahaan ljasa lsektor 

lproperty, lreal lestate, land lbuilding lconstruction lperiode l2017-2019? 

2. Bagaimanakah lpengaruh lkomite laudit lterhadap laudit lfee lpada lperusahaan ljasa lsektor 

lproperty, lreal lestate, land lbuilding lconstruction lperiode l2017-2019? 

3. Bagaimanakah lpengaruh lresiko lperusahaan lterhadap laudit lfee lpada lperusahaan ljasa 

lsektor lproperty, lreal lestate, land lbuilding lconstruction lperiode l2017-2019? 

4. Bagaimanakah lpengaruh lprofitabilitas lterhadap laudit lfee lpada lperusahaan ljasa lsektor 

lproperty, lreal lestate, land lbuilding lconstruction lperiode l2017-2019? 

5. Bagaimanakah lpengaruh lukuran lperusahaan, lukuran lKAP, lkomite laudit, lresiko 

lperusahaan, ldan lprofitabilitas lterhadap laudit lfee lpada lperusahaan ljasa lsektor lproperty, 

lreal lestate, land lbuilding lconstruction lperiode l2017-2019? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Maksud lpenelitian ldiuraikan ldibawah lini: 

1. Untuk lmemahami lpengaruh lukuran lperusahaan lterhadap laudit lfee lpada lperusahaan 

ljasa lsektor lproperty, lreal lestate, land lbuilding lconstruction lperiode l2017-2019. 

2. Untuk lmemahami lpengaruh lukuran lKAP lterhadap laudit lfee lpada lperusahaan ljasa 

lsektor lproperty, lreal lestate, land lbuilding lconstruction lperiode l2017-2019. 

3. Untuk lmemahami lpengaruh lkomite laudit lterhadap laudit lfee lpada lperusahaan ljasa 

lsektor lproperty, lreal lestate, land lbuilding lconstruction lperiode l2017-2019. 

4. Untuk lmemahami lpengaruh lresiko lperusahaan lterhadap laudit lfee lpada lperusahaan ljasa 

lsektor lproperty, lreal lestate, land lbuilding lconstruction lperiode l2017-2019. 

5. Untuk lmemahami lpengaruh lprofitabilitas lterhadap laudit lfee lpada lperusahaan ljasa 

lsektor lproperty, lreal lestate, land lbuilding lconstruction lperiode l2017-2019. 

6.  lUntuk lmemahami lpengaruh lukuran lperusahaan, lukuran lKAP, lkomite laudit, lresiko 

lperusahaan, ldan lprofitabilitas lterhadap laudit lfee lpada lperusahaan ljasa lsektor lproperty, 

lreal lestate, land lbuilding lconstruction lperiode l2017-2019. 

 

1.4 Landasan Teori 

1.4.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Perbedaan kepentingan serta wewenang dalam menjalankan fungsi pengelolaan dan 

kepemilikan lantar lpihak lprincipal ldan lagent lmenyebabkan ltimbulnya lhubungan 

lkeagenan (Agustin, Taqwa, & Yulianti, 2019). lDengan ladanya lfungsi lpengelolaan ldan 

lkepemilikan lyang lbeetentangan lmenyebabkan lpihak lagent ldan lprincipal lmemiliki 

ltanggungan lresiko lyang lberbeda lpula. lApabila lsuatu lperusahaan lmengalami lpenurunan 

lnilai lakibat lpengambilan lkeputusan lyang lsalah, lagen ltidak likut lmenanggung lrisiko 

ltersebut ldan lhal litu lhanya ldirasakan lsecara llangsung loleh lprincipal. lDan lsebaliknya ljika 

lsuatu lperusahaan lmengalami lprofit lmaka lkeuntungan ltersebut lhanya ldinikmati loleh 

lpihak lpemegang lsaham lsaja. lHal linilah lyang lmenjadi ldasar lbagi lpihak lagent ldalam 

lbertindak luntuk lmemenuhi lkepentingannya lsendiri ldan lcenderung lmelakukan lmanipulasi 

luntuk lmemperoleh lkeuntungan.
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1.4.2 Audit Fee 

Atas ljasa lyang ldiberikan lmelalui lpemeriksaan llaporan lkeuangan lperusahaan, lmaka 

lseorang lakuntan lpublik lakan lmenerima ltarif lsesuai lketetapan lyang ldisebut lsebagai laudit 

lfee (Mulyadi, 2009). lBesarnya lnominal lfee lbergantung latas lbeberapa lfaktor lberupa 

llamanya lpenugasan laudit, ljumlah lstaf lyang ldibutuhkan ldalam lproses laudit, ldan ljenis 

laudit. 

 

1.4.3 Ukuran Perusahaan 

Company lsize l(ukuran lperusahaan) lialah lbesarnya lskala lperusahaan lklien lditinjau 

lmelalui ltotal laktiva lperusahaan. lSkala lperusahaan ljuga lmenetukan lwaktu lyang 

ldiperlukan ldalam lproses laudit lsehingga lakan lberdampak lpada lnominal laudit lfee lyang 

lditerima (Facriyah, 2011). lKerumitan ldalam lpemrosesan laudit loleh lpihak lauditor 

lberhubungan lerat ldengan ltingkat laktiva lperusahaan ldan lukuran lperusahaan lbesar 

l(Nugrahani & Sabeni, 2013). 

 

1.4.4 Ukuran KAP  

KAP lsebagai lorganisasi lyang lberkegiatan lmemberikan ljasa lprofesional ldalam 

lpraktik lakuntan lpublik lserta ltelah lmemeroleh lizin lsesuai lUU lyang lberlaku ldiungkapan 

lsebagaimana lyang ltertera lpada lUU lRI lNo.5 lTahun l2011 lmengatur ltentang lKetentuan 

lAkuntan lPublik lIndonesia ldan lJasa lAkuntan lPublik ldalam lPERMENKEU 

lNo.17/PMK.01/2008. 

Ukuran lKAP ladalah lskala lyang lmenggambarkan lbesar latau lkecilnya lKantor 

lAkuntan lPublik l(KAP). lKAP lyang lberasosiasi lbersama lthe lbig lfour ldianggap lbesar lsebab 

lthe lbig lfour ldikenal lsebagai lKAP lterbesar ldi ldidunia ldan ldiyakini lakan lmenciptakan lhasil 

laudit lyang llebih lbaik l(Kurniasari, 2014) 
 

1.4.5 Komite Audit  

Keputusan lKetua lBAPEPAM lNo: lKep-643/BL/2012 lPasal lIX.1.5 lmenetapkan 

lbahwa lkomite laudit ldibentuk ldewan ldireksi, lyang lbertanggung ljawab luntuk lmengawasi 

lkinerja lauditor ldan lmelakukan lpengendalian linternal, lsehingga lmengurangi lrisiko ldan 

lmeminimalkan lkesalahan ldalam llaporan lkeuangan. lPembentukan lkomite laudit 

lsetidaknya lterdiri latas ltiga, ldimana lsalah lsatu langgota lmerupakan lKomisaris lIndependen 

ldan langgota llain lmerupakan lpihak leksternal lperusahaan. 

 

1.4.6 Resiko Perusahaan 

Resiko lperusahaan lmerupakan lketidakpastian ldi lmasa ldepan lyang ldapat 

lmenyebabkan lperusahaan lmengalami lkerugian ldan lpenurunan lkinerja lperusahaan 

l(Wardani, 2017). lResiko lperusahaan lberpengaruh ldalam lpenentuan lbesaran laudit lfee. 

lKondisi lkeuangan lperusahaan lyang llemah lmemiliki lkecenderungan lmelakukan lsalah lsaji 

llaporan lkeuangan. lUntuk litu lseorang lauditor lyang lkompeten ldan lindependen lsangat 

ldibutuhkan luntuk lmendeteksi ltindak lkecurangan lyang lmungkin ldilakukan loleh 

lperusahaan. lProses lpendeteksian lkecurangan lmenyebabkan lproses laudit lmenjadi lcukup 

lrumit ldan lmemakan lwaktu lyang ltidak lsebentar lsehingga lberdampak lpada lpenetapan laudit 

lfee. 
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1.4.7 Profitabilitas 

Profitabilitas ladalah lrasio lyang lmengukur ltingkat lkeahlian lserta lkesuksesan lyang 

ldimiliki lperusahaan ldalam lmenggunakan laset, lmodal, ldan lpenjualannya luntuk 

lmenciptakan llaba l(Sudana, 2012). lJika lsebuah lperusahaan lmemeroleh lpenghasilan lyang 

ltinggi, lperusahaan lcenderung lmemberikan lauditor ldengan lbiaya lnominal lyang llebih 

ltinggi lpula. lSeorang lauditor ldiharapkan lmampu lmelakukan lpengujian lterhadap 

lpendapatan ldan lbeban lyang ldihasilkan loleh lperusahaan. lPengujian lyang lakurat 

lmemerlukan lwaktu lpenugasan laudit lyang ltidak lsebentar ldan lmemakan lwaktu lyang lcukup 

llama lsehingga lberdampak lpada lbesarnya laudit lfee lyang lditerima. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan lpenelitian lyang ldilakukan luntuk lmenentukan lfaktor ldampak lukuran 

lperusahaan, lukuran lKAP, lkomite laudit, lresiko lperusahaan, ldan lprofitabilitas lpada laudit 

lfee lmaka lkerangka lpemikiran lakan ldigambarkan lseperti lberikut. 

 

 

 

    

      

     H1 

      

     H2 

     H3 

      

     H4 

     

     H5 

      

 

    

     H6 

 

Ukuran 

Perusahaan (X1) 

Ukuran KAP (X2) 

Komite Audit (X3) 

Resiko Perusahaan 

(X4) 

Probabilitas (X5) 

Audit Fee (Y) 


